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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dan analisa pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1) Dengan data hujan 10 tahun (2011-2020) meggunakan stasiun Limau 

Manis diperoleh curah hujan rencana adalah 116,1716 mm 

2) Dari hasil perhitungan debit air sebelum adanya sumur resapan, debit 

terbesar pada ruas 25-26 yaitu Q= 0,3331 m3/dt. Sedangkan debit terkecil 

terdapat pada ruas 11-12 yaitu Q= 0,0662 m3/dt. Dapat dilihat pada Tabel 

4.36. 

3) Dengan adanya sumur resapan debit air terbesar yang dapat tertampung 

yaitu pada ruas 1-2 yaitu Q= 0.0989 m3/dt, sedangakan debit air yang 

terkecil terdapat pada ruas 10-11R yaitu Q= 0.0099 m3/dt. 

Dan untuk debit setelah adanya sumur resapan pengurangan debit air 

pada ruas 25-26 sebesar Q=0,2539 m3/td atau 76,2%. 

4) Perencanaan sumur resapan di Perumahan Jondul Rawang dianjurkan 

pada setiap halaman rumah membuat sumur resapan dengan diameter 1 

m dan kedalaman 3,65 m, dari hasil analisa sumur resapan dan 

perbandingan sebelum adanya sumur respan dapat menampung debit air 

secara efisien dan sangat membantu pengurangan debit air. 

5.2 Saran 

1) Perlunya evaluasi pada beberapa  saluran di kawasan ini guna 

menyelesaikan permasalahan banjir yang terjadi. 

2) Pada beberapa ruas menampung terlalu banyak debit masuk dari saluran 

lain sehingga perlu direncanakan arah drainase agar ruas tersebut tidak 

menampung terlalu banyak debit masuk dari drainase yang lain. 

3) Perlunya pemeliharaan rutin pada saluran drainase agar tidak terjadinya 

banjir.  
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4) Perlunya edukasi Kesadaran dari mayarakat untuk memelihara dan 

menjaga drainase dengan tidak membuang sampah pada saluran agar 

aliran air dalam saluran tidak terganggu sehingga kondisi saluran dapat 

terjaga dan terawat dengan baik. 

5) Menerapkan penggunaan sumur resapan di setiap rumah warga. 

6) Menerapkan sistem drainase resapan di ruas jalan Jondul Rawang di ruas 

jalan utama.  

7) Mengelola daerah resapan hujan agar dapat menyerap air hujan dengan 

baik dan menambah cadangan air tanah. 
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